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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Dari penelitian yang berjudul “adaptasi keterampilan menulis novel 

menjadi menulis skenario film” dapat disimpulkan bahwa:  

1. Masing-masing penulis memiliki proses kreatif yang berbeda. Arung 

Wardhana Ellhafifie melalui 5 tahapan kreatif yaitu, tahapan 

konstruksi cerita dengan membuat daftar pertanyaan/interview dan 

berdiskusi bersama produser. Kemudian Arung melakukan tahap riset, 

yaitu proses pencarian data di lapangan. Setelah mendapatkan data 

lapangan, Arung mulai membuat konstruksi tubuh cerita dengan 

membangun dramatik cerita melalui karakter serta membolak-balik 

draf. Tahap selanjutnya adalah tahap try out, guna menguji draf yang 

telah dibuat, dan tahap terakhir adalah tahap revisi, yaitu tahap koreksi 

baik kata atau konten cerita yang dilakukan bersama produser. 

Sementara, Chris Oetoyo dan Tisa Ts memiliki proses kreatif yang 

kurang lebih sama. Proses kreatif yang dilalui keduanya adalah tahap 

penyusunan rencana, yaitu suatu rancangan timeline agar skenario 

akan diselesaikan dengan tepat waktu. Tahap selanjutnya adalah tahap 

konstruksi tubuh cerita, Tisa memulainya dengan membuat struktur 

plot guna mengukur kecepatan konflik serta membuat karakter dengan 

kisah menyedihkan. Sementara Chris memulai tahap ini dengan 

membuat konflik cerita melalui karakter. Tahap terakhir adalah tahap 
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revisi, keduanya melewati tahap ini dengan memperlihatkan hasil 

tulisan kepada produser untuk dilakukan pengecekkan dan diperbaiki 

jika ada kesalahan kata atau cerita yang harus dikonstruksi ulang.  

2. Dalam mencari jawaban atas pertanyaan tentang adaptasi keterampilan 

menulis didapatlah sebuah pendekatan yang diberi nama pendekatan 

karakter. Ketiganya memiliki pandangan yang sama bahwa penulis 

novel harus memiliki ikatan batin yang lebih kuat kepada karakternya 

dibanding sebagai penulis skenario film. Hal ini dikarenakan 

mewujudkan karakter berupa teks lebih sulit dibanding mewujudkan 

karakter yang nantinya akan divisualisasikan. Perbedaan unsur ini 

terletak pada format atau bentuk. Perbedaan format deskripsi pada 

novel terletak pada narasi atau cerita. Sementara pada film, karakter 

dideskripsikan melalui perilaku atau dialog yang disampaikan oleh 

manusia atau binatang.  

B. SARAN  

Dalam melakukan penelitian mengenai adaptasi keterampilan menulis  

sebaiknya menggunakan referensi teori atau jurnal terbaru dan relevan 

sehingga menjadi lebih baru dan hasil yang dicapai lebih berisi.  

Bagi para penulis skenario film, teruslah mengembangkan 

keterampilan yang ada, terutama pada pengembangan ide. Jangan hanya 

bergerak karena ide telah “disediakan” oleh Produser tetapi lebih kepada 

memberanikan diri menawarkan skenario yang “lebih berani”, maksudnya 

adalah di luar konteks skenario pada umumnya. Buat pula tema-tema di luar 
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kata “aman”. Terus berlatih untuk membangun cerita yang lebih keren dari 

karya yang sudah ada. 

Bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian tentang adaptasi 

keterampilan menulis novel menjadi menulis skenario film, lakukanlah 

secara teliti pada bagian-bagian unsur penulisan. Jika menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan teknik wawancara, maka jangan lupa membuat 

catatan wawancara dan transkripsi. Sembari proses koding pada saat 

transkripsi dilakukan, buat abstraksi pada masing-masing kode. Pemetaan 

kode dengan cara yang seperti ini memudahkan mahasiswa untuk 

merumuskan analisa data pada bab pembahasan.  
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